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MANAJEMEN AQUABISNIS: DIDEFINISIKAN SBG KEGIATAN USAHA 

BISNIS DGN KOMODITIS BERUPA IKAN DAN PRODUK OLAHANNYA 

SERTA BARANG DAN JASA PENDUKUNG LAINNYA (BIDANG 

PENANGKAPAN, BUDIDAYA, PENGOLAHAN

1.BUSINESS 

PLAN WITHOUT 

MISTAKE& RISK: 

perencanaan 

usaha perikanan 

yg baik tanpa 

kesalahan dan 

resiko 

sekecilmungkin

2. BUSINESS 

PLAN  FINANCE 

SOURCE 

AQUACULTURE 

POTENTIAL & 

INVEST0RS

Kegiatan agribisnis 

perikanan mencakup 

produksi komoditis 

perikanan, pengadaan 

sarana dan prasarana 

produksi

Bhn Kuliah Dr,Ir,Istiyanto Samidjan,MS dlm mk Menejemen Akuabisnis

Menejemen aquabisnis : Meliputi kegiatan POAC (Planning Organizing 

Actuating Controlling

Planning: 

Perencanaan 

bisnis 

akuaculture 

yang 

prospektif 

&nilai 

ekonois& 

peluang 

eksport, 

berbasis 

tenaa lokal 

dan padat 

karya, 

teknologi 

madya/seder

hana

Actuating: dalam 

pelaksanmaan 

harus mudah di 

kontrol, jelas 

ouputnya, muah 

dikerjakan, dari 

sisi menejemen 

mudah di awasi, 

pekerjaaan 

berjalan lancar 

dan 

menguntungkan 

serta kualitas 

produk baik dan 

standart

CONTROLLING:

Mudah dalam 

pengawasan, 

hasilnya 

terkontrol dan 

berkualitas. 

Pengawasan 

dilakukan dalam 

bidang keungan, 

produksi, 

menejemen, dan 

administrasi, shg 

pd akir kegiatan 

semua berjalan 

baik.

Organizing: agar 

jenis usaha 

akuakultur 

berjalan baik 

maka perlu 

pembentukan 

organisasi yg baik 

dari direktur, 

manager, kepala 

biro/bidang, 

superfisi, tenaga 

karyawan harus 

terwujud dan 

sistematk, serta 

jenis 

badan:CV,PT, 

perusahaan 

lainnya 
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SUMBERDAYA MANUSIA : Pelaku usaha perikanan di Inmdonesia terdiri dari 

nelayan, pembudidaya ikan pengolah hasil perikanan dan seluruh pelaku yang 

terlibat dalam usaha pendukung perikanan seperti : industri pakan, benih, bahan 

bakar, peralatan perikanan tangkap, akuakultur, pengolahan hasil perikanan, 

obat-obatan serta kapal perikanan. Mereka semua terlibat dalam kegiatan usaha 

MANUFAKTUR (SEKTOR RIIL). 

Tdk lulus sd, sd, 

smp, sma, PT 

Pengalaman kerja: dari 

nol (0) s/d 60 th
Nelayan domisili: Pesisir 

dan Pulau-pulau kecil: mt 

pencarian: Laut, perairan 

umum, rawa, danau, 

sungai besar. 

Pembudidaya: tambak, 

kolam, hatchery, 

Pengolah: disentra 

perikanan (penangkapan& 

budidaya)

JENIS 

USAHA 

PENANGK

APAN 

IKAN:

1.Jumlah 

nelayan 

Indonesia  

perikanan 

laut 

3.311.821 

orang

2.Perairan 

umum jml 

nel 545.786 

orang

Usaha yg 

menguntungkan

Jumlah Nelayan Indonesia bisnis penangkapan ikan
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BISNIS PENANGKAPAN IKAN DUNIA JUMALH NELAYAN 37.795.000 ORANG

SANGAT POTENSIAL DIKEMBANGKAN
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CV. Tirta 

Unggul:

Presiden 

direktur, 

Manager, 

kepala 

produksi, 

staf:teknisi, 

administrasi

Kegiatan: 

pembenihan 

dan 

pembesaran 

ikan lele 

dumbo
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Jenis usaha 

Pembenihan 

Ikan lele 

Dumbo:

1.Secara 

buatan: hipofise

2.Alami

SISTEM AGRIBISNIS  INTEGRASI SECARA VERTIKAL:

Kajian secara vertikal keterpaduan sistem komuditas secara vertikal yang 

membentuk suatu rangkaian pelaku-pelaku yang terlibat dlm sistem 

komuditas tsb mulai dari produsen/penyedia input/sarana produksi 

perikanan/pertanian, distributor input/sarana produksi perikanan/pertanian, 

usaha petambak/petani, pedagang pengumpul, pedagang besar, usaha 

pengolahan hasil perikanan(agroindustri), pedagang pengecer, ekportir, 

sampai konsumen domestik, luar negeri.    

SISTEM AGRIBISNIS INTEGRASI SECARA  HORIZONTAL :

Sistem terselenggara apabila keterkaitan antar lini komoditas pd tingkat 

usaha yg sama atau antar pelaku dlm suatu komoditas yg sama.Integrasi 

tercipta kuat apbl beberapa perusaan dlm suatu tingkat skala usaha 

menggunakan bhn baku yg sama atau menggunakan peralatan produksi yg 

sama utk menghasilkan beberapa jenis produk.: misalnya strategi 

memperpanjang atau memperpendek lini produk, menambah atau 

mengurangi lebar produk atau menambah atau mengurangi lebar produk 

atau menambah atau mngurangi kedalaman produk 
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AGRIBISNIS PERIKANAN MENGANDUNG KELEMAHAN DAN RESIKO YAITU:

1.Masih tingginya faktor alam (musim dan lingkungan) yg bisa 

mempengaruhi produksi, terutama pd level on farm.

2.Fluktuasi harga yg disebabkan oleh tingginya faktor alam serta sifat produk 

perikanan yg mudah busuk dan voluminous.

3. Aksesibilitas permodalan bagi sektor ini, terutama untuk skala KECIL dan 

massal masih rendah.

4. Agribisnis perikanan umumnya bersifat usaha keluarga sehingga sering 

kali tidak terdapat pemisahan pengelolaan keuangan usaha dengan keluarga. 

Terjadi intervensi yang sangat kuat dlm pengambilan keputusan usaha oleh 

keluarga (suami, isteri, anak dan sebagainya).  

Tipe,komoditas dan skala 

usaha perikanan sangat 

banyak: agrisbisnis 

perikanan banyak pelaku: 

on farm, off farm, mis 

perikanan tangkap, 

akuakultur, pengolahan

Perikanan adl sektor usaha 

yg sedang 

tumbuh:diversifikasi dan 

improvisasi produk 

pengolahan perikanan bisa 

menjadi penghela usaha 

perikananan tangkap dan 

akuakultur. 

Menghasilkan 

komoditi ekspor dg 

bhn baku dan tenaga 

lokal-murah mis: 

rumput laut kering 

(psr ekspor, 

lokal,regeonal 

(usaha budidaya 

rumput laut)

BISNIS PERIKANAN DI JAWA TENGAH 

BERBASIS PADA UKM BIDANG 

PERIKANAN
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